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Pada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat di
zaman sekarang ini, terutama di kalangan kedokteran, medis dapat melakukan
dengan berbagai tindakan ataupun pelayanan yang semakin canggih yang
diberikan terhadap pasien. terdapat ilmuan barat yang mendukung adanya kasus
euthanasia, salah satunya yaitu Plato yang mana ia mendukung tindakan bunuh
diri yang dilakukan seseorang untuk mengakhiri hidupnya dari penyakit yang
dideritanya. Hal ini merupakan topik pembicaraan yang diperdebatkan sehingga
menimbulkan kubu pro dan kontra. Menjawab permasalahan tersebut, peneliti
menggunakan perspektif tafsir milik Wahbah Zuhaili, karna Wahbah Zuhaili
dianggap sebagai ulama figh kontemporer.

Oleh karena itu, peneliti akan meneliti mengenai “ Euthansia menurut
Wahbah Zuhaili dalam tafsir Al-Munir” dengan menggunakan kajian tematik. Dan
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui relevansi antara euthanasia
dan pengobatan,serta mengetahui penafsiran ayat-ayat Euthanasia.

Peneitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research)
dengan metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode Deskriptif untuk
membahas biografi Wahbah Zuhaili dan keterangan tentang Euthanasia, lalu
menggunakan metode analisis untuk menganalisis pendapat beliau dan pendapat
para mufassir lainnya.

Hasil dari penelitian ini bahwa, relevansi antara Euthanasia dan berobat,
berobat adalah memelihara jiwa seseorang, karena sakit dan sembuh datangnya
dari Allah sehingga berobat dan pengobatan merupakan bentuk usaha dan
ikhtiar, sedangkan Euthanasia adalah tindakan medis yang mengakibatkan
kematian pasien. Oleh sebab itu Euthanasia bukanlah solusi dalam pengobatan,
hal tersebut termasuk dalam pembunuhan yang disengaja, Allah mengharamkan
pembunuhan karena menyakiti jiwa manusia dan menghancurkannya, sedangkan
manusia bukanlah miliknya, tapi ia milik Allah dan merupakan kekayaan bagi
masyarakat dan negara. oleh karena itu, Allah mengharamkan bunuh diri dan
membunuh, adapun hukuman terhadap pembunuhan disengaja yaitu neraka
jahannam, kekal didalamnya, serta Allah murka atas tindakan kejahatan tersebut.

Dengan segala kekurangan, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat
bagi peneliti khususnya dan pembaca pada umumnya serta dapat dilanjutkan
dengan penelitian yang lebih baik.

Kata Kunci: Euthanasia, Wahabah Zuhaili, Tafsir Al-Munir.
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